5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu:

1.

Penyebab pekerjaan ulang yang terjadi pada proyek konstruksi, menurut
hasil analisis data yang diperoleh dari kontraktor, konsultan, dan pengawas
lapangan adalah adanya permintaan perubahan dari klien, perubahan dibuat
oleh pemerintah kota atau badan pengawas, koordinasi tentang desain dan
keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas yang dibutuhkan.
Dampak pekerjaan ulang yang terjadi pada proyek konstruksi, menurut hasil
analisis data yang diperoleh dari kontraktor, konsultan, dan pengawas
lapangan adalah klaim tentang kontrak yang sudah disepakati,
keterlambatan waktu selesai pekerjaan proyek, ketidak puasan Klien
terhadap proyek konstruksi, ketidak puasan tim desain terhadap proyek
konstruksi dan motivasi pekerja.

Korelasi antara penyebab pekerjaan ulang dan dampak yang terjadi pada
proyek konstruksi didapatkan hasil yang signifikan, dibuktikan dengan hasil
korelasi bernilai 0,59 yang berarti terdapat hubungan korelasi kuat antara

penyebab dan dampak yang terjadi.
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52. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi proyek, untuk mengurangi pekerjaan ulang, pengelola diharapkan
meningkatkan manajemen mutu, selalu mengawasi pekerjaan pekerja di
lapangan, dan menggunakan sistem pencatatan laporan yang baik, agar
pekerjaan ulang tidak merugikan banyak pihak.

2. Bagi peneliti lain, penulis menyarankan agar menggunakan data yang lebih

komprehensif, baik dari segi jumlah maupun latar belakang responden.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian Tentang Penyebab dan Pengaruh

Pekerjaan Ulang Pada Proyek Konstruksi

KUISIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Bekerja dibidang apakah anda pada proyek konstruksi?
Apa tipe proyek konstruksi yang sedang anda kerjakan?
(Bangunan baru/ Bangunan renovasi) *)

*)coret yang tidak perlu

PETUNJUK PENGISIAN

Mohon memberi tanda centang (V) pada jawaban yang dianggap paling
sesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban tertulis.
Setelah mengisi kuisioner ini mohon diberikan kembali kepada yang
menyerahkan kuisioner ini pertama kali.

Keterangan Alternatif Jawaban sudah tertera di atas tabel masing-masing

pernyataan.
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A Manajemen Mutu

1= Belum, 2= Ada, 3= Ada Peningkatan, 4= Peningkatan Cukup,

5= Peningkatan Besar

Penilaian Responden

No Pernyataan 1 > 3 215

Biaya Kualitas (Penilaian dan Biaya Pencegahan)

Standar Organisasi International (ISO 9000)

Fungsi Penyebaran Kualitas

Total Manajemen Kualitas

Kerja sama dalam tim

Program Pelatihan untuk Staff

Pelatihan Individu

Penelitian dan Pengembangan

OO NOoO| OB WINPF

Standar Pengukuran

(SN
o

Tinajauan Proyek

Seminar internal pada pengembangan sistem kerja
yang baru

|
-

B. Penyebab Pekerjaan Ulang
1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= Ragu — Ragu, 4= Setuju,
5= Sangat Setuju

Penilaian Responden

No Pernyataan 1 > 3 G

Pengalaman dan pengetahuan tentang proses

| .
desain

5 Pengalaman dan pengetahuan tentang proses
konstruksi

Dana yang dialokasikan untuk peninjauan ke
lapangan

Keterlibatan klien dalam proyek

Waktu dan uang untuk pengarahan awal

Pembayaran rendah untuk dokumen kontrak

Perubahan dibuat karena permintaan dari klien

3
4
5
6 | Komunikasi dengan konsultan desain
7
8
9

Perubahan dibuat oleh kontraktor selama
konstruksi berlangsung

Perubahan dibuat oleh pemerintah kota atau badan
pengawas
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Penilaian Responden

No Pernyataan 1 > 3] 4 5

11 | Kesalahan dalam pembuatan dokumen kontrak

12 Hal yang tidak dicantumkan dalam dokumen
kontrak

13 Penggunaan yang tidak efektif dari manajemen
mutu

14 !(eefektifan dalam menggunakan teknologi
informasi

15 | Koordinasi tentang desain

16 Konstruksi tetap berjalgn sesual rencana meskipun
dokumen belum selesai

17 | Perencanaan beban kerja
Keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan

18 .
tugas yang dibutuhkan

19 | Waktu untuk mempersiapkan dokumentasi kontrak

20 Desain yang belum selesai pada saat harus
melakukan tender

21 Penjelasan singkat klien tidak cukup untuk
membuat dokumen kontrak secara rinci

99 Penggunaan yang tidak efektif dari manajemen
mutu

23 | Pelatihan dan pengalaman

24 | Menetapkan kesalahan

25 | Masalah dalam konstruksi (khususnya gedung)

26 | Sumber perencanaan yang buruk

27 | Sumber koordinasi yang buruk

28 Me_mberi perlindunga}n apabila terja_di _kecelakaan
kerja pada saat pekerjaan konstruksi di laksanakan

29 | Keamanan dalam proyek konstruksi

30 | Lembur yang berlebihan

31 | Instruksi yang diberikan kepada para pekerja

39 Spesifikasi yang sudah ada dalam dokumen
kontrak

33 | Pengalaman Pengawas Lapangan

34 | Pengalaman Kerja Tukang

35 | Kemampuan kerja tukang
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Penilaian Responden

No Pernyataan 1 > 3 215
36 Rasio pengawas, mandor dan pemilik (klien)
kurang memadai
37 | Ada pengerjaan yang rusak/ cacat
38 Kerusakan pekerjaan dikarenakan kecerobohan

dalam bekerja

Dampak Pekerjaan Ulang

1= Belum, 2= Ada, 3= Ada Peningkatan, 4= Peningkatan Cukup,

5= Peningkatan Besar

No

Pernyataan

Penilaian Responden

]

2

3

4

5

Pembengkakan biaya proyek

Keterlambatan waktu selesai pekerjaan proyek

Klaim tentang kontrak yang sudah disepakati

Ketidakpuasan klien terhadap proyek konstruksi

gl | BR|IWIN|F

Ketidakpuasan kontraktor terhadap proyek
konstruksi

Ketidakpuasan tim desain terhadap proyek
konstruksi

Penurunan kualitas proyek kontruksi

Sengketa antara pihak-pihak yang ada dalam
kontrak

Absensi pekerja

Konflik antar pekerja

Kelelahan dalam bekerja

Sikap pekerja yang tidak baik

Motivasi pekerja

Kehilangan pekerjaan masa depan

Mengurangi keuntungan para pekerja
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D. Dari pengalaman anda, seberapa sering kegiatan pekerjaan ulang
dilakukan?
Setelah menjawab pertanyaan di atas, sejauh mana anda
setuju dengan pernyataan — pernyataan di bawah ini:
1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= Ragu — Ragu, 4= Setuju,
5= Sangat Setuju
Penilaian Responden
No Pernyataan 1 > 3 4
1 | Sistem dalam pencatatan pekerjaan ulang efisien
9 Sistem dalam menghitung biaya langsung
pekerjaan ulang efisien
3 Sistem dalam menghitung biaya tidak langsung
pekerjaan ulang efisien
Keuntungan yang belum dilaporkan secara jelas
4 | adalah dampak yang merugikan dari biaya
pengerjaan ulang
E. Biaya Pekerjaan Ulang
1= Belum, 2= Ada, 3= Ada Peningkatan, 4= Peningkatan Cukup,
5= Peningkatan Besar
Penilaian Responden
No Pernyataan 1 > 3 2
Perubahan dibuat karena adanya permintaan dari
1 | kontraktor selama pekerjaan konstruksi
berlangsung
9 Perubahan dibuat karena adanya permintaan dari
klien
3 Perubahan dibuat karena permintaan pemerintah
kota
4 Pembenahan, penambahan, dan perubahan desain
diminta oleh kontraktor atau sub-kontraktor
5 | Kesalahan ada dalam dokumen kontrak
6 | Kelalaian suatu hal berasal dari dokumen kontrak
7 Perubahan metode pembangunan untuk

meningkatkan nilai konstruksi (khususnya gedung)
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No

Pernyataan

Penilaian Responden

1

2

3

4

5

Perubahan metode pembangunan karena kondisi

8 lokasi pembangunan

9 Perubahan dilakukan oleh klien setelah beberapa
pekerjaan konstruksi telah dilakukan di lapangan

10 Perubahan dilakukan oleh klien ketika proses
pekerjaan konstruksi telah selesai dilaksanakan
Perubahan dilakukan oleh kontraktor untuk

11 . i
meningkatkan kualitas
Kesalahan terjadi karena penggunaan metode

12 g
kontruksi yang salah

13 | Kegagalan disebabkan oleh sub-kontraktor

14 | Kelalaian dari beberapa aktivitas

15 | Biaya Persiapan

16 | Biaya untuk konsultan desain

17 | Biaya percepatan

18 | Biaya lembur

19 | Pengawasan

20 | Biaya gangguan
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kuisioner Tentang Penyebab dan Pengaruh

Pekerjaan Ulang Pada Proyek Konstruksi

Lampiran 2. 1 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang
Manjaemen Mutu

11

10

Manajemen Mutu

1

Respon

den

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33




Lampiran 2. 2 Lanjutan
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Respon Manajemen Mutu
den 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
34 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3
35 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3
Total 89 84 96 105 | 105 | 90 84 90 97 99 73
Mean | 254 | 240 | 2.74 | 3.00 | 3.00 | 2.57 | 240 | 257 | 2.77 | 2.83 | 2.09
SD 0.78 | 0.98 | 0.92 | 0.84 | 1.03 | 095 | 0.81 | 0.88 | 1.00 | 1.01 | 1.12
Rank 8 10 5 1 2 7 9 6 4 3 11




Lampiran 2. 3 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang Penyebab Pekerjaan Ulang (Pernyataan 1 — 19)
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19

18

17

16

15

14

13

12

10

Penyebab Pekerjaan Ulang
11

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




Lampiran 2. 4 Lanjutan
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Lampiran 2. 5 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang Penyebab Pekerjaan Ulang (Pernyataan 20 — 38)

S |d|o|o|dolololo|o|~anlait|o|aw ofalo| o
O | QM| H N0 I~ IMIMI0 0N~ I00I3 o) O
> DONMOINNNNNOODNNON®O |||
E |dmo|o(~|o|jolo|odlds|is|olo|sinlo|loolo
[ ®| N NN ||| 0SS
Bl |||t |N|N|o|o|a<t o<
Sl ANt o[ om0 < [0 |
Sl ||| AN N[ o A s o[ |
Bl oot [o|m|a|m(w o< s |0 |w| oo
Dl ||t |||t || [w oo ey
Bl || N Ao oot o ||| S0 ooy
Sl N[t |N|o|o| oot ||| |||
D H[ NN oo S S T NN
=
-]
S| S| ||| oo oSS S o S e e
s
3
X Q| v oo oot W00 [0 oo
a
g
Q| Q||| SN [0 | SF @S0 | e
5
5
AN N[o|N|o|a|t|o[mfm o)t |oo|| ||| o
Qi oo onfon|m|m|<t o< ||| o] s [ov vy
Q||| |||t |o| ||| s s ooy
Sl || st |m|om|st|m oo en|stofon|ev|ey
Q||| m||o|como|d st s || < <o
N I G E I I  I EE B R A R A R A I YK
Q||| |ocfo|om|mmis oo <stom|ofo|o
Qi ||| |m|m| << |o <ot |o|ev|ey
c
[<5]
2
oldN|lmg|wv|o|~olo|lo|d
S [T|NMFW | ©OINOO IS ||| Q|
[72]
(5]
o




Lampiran 2. 6 Lanjutan
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Lampiran 2. 7 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang

Dampak Pekerjaan Ulang
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Lampiran 2. 8 Lanjutan

Dampak Pekerjaan Ulang

Responden 1 2 3 4 S) 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Total 82 87 80 86 83 86 79 80 76 79 82 79 94 78 80
Mean 234 | 249 | 229 | 246 | 237 | 246 | 226 | 229 | 217 | 226 | 234 | 226 | 2.69 | 2.23 | 2.29

SD 124} 120 (123 | 112 | 109 | 1.20 | 112 | 125 | 120 | 1.17 | 1.11 | 1.04 | 090 | 1.11 | 1.25
Rank 8 3 1 4 6 5 12 g 15 13 7 11 2 14 9.5

8y
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Lampiran 2. 9 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang

Sistem Pekerjaan Ulang

Sistem

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
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Lampiran 2. 10 Lanjutan
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Lampiran 2. 11 Hasil Perhitungan Mean, SD, dan Rangking Pada Bidang

Biaya Pekerjaan Ulang
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Lampiran 2. 12 Lanjutan
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Biaya Pekerjaan Ulang

Responden ™ T > T 3 1 4 |5 |6 | 7] 8 9 | 10
Total 72 |18 |68 | 71 | 72 | 71| 73|80 | 74 | 68
Mean 2.06 [ 2.31|1.94 |2.03|2.06 (203|209 229|211 |1.94

SD 1.06 | 1.02 | 1.14 | 0.92 | 1.11 | 0.95 | 0.89 | 1.07 | 0.76 | 0.80
Rank 12 2 19 [145| 13 | 16 9 4 I 18
Lampiran 2. 13 Lanjutan 2
B onden Biaya Pekerjaan Ulang

11 12 13 14 | 15 16 17 18 19 | 20

Total 71 | 78 | 70 | 83 | 67 | 72 | /4 | 72 | 81 | 79
Mean 203|223 (200|237 191 |206|211|206/|231|2.26
SD 09211141094 |1.171085|1.03(0.99|0.80|1.18|1.04

Rank 145| 6 17 1 20 | 11 8 10 3 5
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Lampiran 2. 14 Hasil Perhitungan Korelasi Penyebab dan Dampak
Pekerjaan Ulang

Pada Ms Office Excel 2010 digunakan
rumus korelasi “ =CORREL “
memiliki arti yang sama dengan rumus
korelasi Pearson.

Dengan rumus =CORREL didapatkan
hasil korelasi antara rata-rata penyebab
dan rata-rata dampak yaitu 0,59.

Dilihat dari tabel pada bab 3, dengan
hasil korelasi 0,59 maka didapatkan
hubungan korelasi yang kuat antara
rata-rata penyebab dan rata-rata dampak
pekerjaan ulang yang terjadi pada
proyek konstruksi.

No Rata" Rata"
Penyebab Dampak

1 3.11 2.87
2 3.00 3.00
3 2.76 1.20
4 3.11 2.87
5 2.26 1.93
6 2.58 3.13
7 2.50 2.80
8 2.50 3.07
9 2.79 2.53
10 3.37 4.00
11 3.32 3.00
12 2.87 1.67
13 2.92 1.53
14 3.74 2.00
15 2.79 2.33
16 3.82 2.00
17 4.05 1.53
18 3.92 4.20
19 1.92 1.07
20 1.92 1.07
21 1.92 1.07
22 1.92 1.07
23 102 1.07
24 1.92 1.07
25 3.18 2.07
26 3.76 2.00
27 3.71 4.33
28 3.66 3.67
29 2.76 1.93
30 3.37 1.93
31 1.92 1.80
32 3.74 3.67
33 3.66 2.60
34 3.34 3.00
35 3.03 3.00




